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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menjaga eksistensi pelaku UMKM di tengah
perkembangan digitalisasi dan pandemi Covid-19 dengan menerapkan inovasi
sektor publik dalam pemberdayaan UMKM. Tujuannya adalah mendeskripsikan dan
menganalisis inovasi penerapan aplikasi Bebaya yang efektif oleh Dinas Komunikasi
dan Informatika Kota Samarinda, serta mengidentifikasi faktor penghambat inovasi
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inovasi aplikasi Bebaya telah sesuai dengan karakteristik inovasi,
namun terdapat faktor penghambat seperti kurangnya koordinasi dan komunikasi
dalam pengembangan inovasi, kurangnya pengetahuan dan partisipasi masyarakat,
ketidaktepatan sosialisasi dan promosi, penurunan transaksi akibat distribusi produk
inovatif yang tidak konsisten, serta belum mencakup seluruh lapisan masyarakat.
Implikasi penelitian ini adalah perlunya peningkatan koordinasi dan komunikasi,
peningkatan pengetahuan dan partisipasi masyarakat, sosialisasi dan promosi
yang lebih tepat, serta distribusi produk inovatif yang konsisten untuk mendukung
pemberdayaan UMKM. Dengan mengatasi faktor penghambat ini, inovasi aplikasi
Bebaya dapat lebih efektif dalam menjaga eksistensi pelaku UMKM di era digitalisasi
dan pandemi Covid-19.

Abstract: This research was conducted to maintain the existence of MSME players
amid the development of digitalization and the Covid-19 pandemic by implementing
public sector innovation in empowering MSMEs. The aim is to describe and analyze
the i(nnovation of implementing a practical Bebaya application by the Samarinda
City Communication and Informatics Office and identify the factors that hinder this
innovation. This research uses a descriptive qualitative approach with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. The results showed
that the innovation of the Bebaya application was to the characteristics of innovation.
However, there were inhibiting factors such as lack of coordination and communication
in innovation development, lack of knowledge and community participation, inaccurate
socialization and promotion, decreased transactions due to uneven distribution of
innovative products, and not covering all levels of society. This research implies the need
for increased coordination and communication, increased community knowledge and
participation, more appropriate socialization and promotion, and consistent distribution
of innovative products to support MSME empowerment. By overcoming these inhibiting
factors, the innovation of the Bebaya application can be more effective in maintaining
the existence of MSME players in the era of digitalization and the Covid-19 pandemic.
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I. Pendahuluan

Perputaran ekonomi nasional banyak terhambat diakibatkan oleh kehadiran pandemi
Covid-19. Hal ini bisa dilihat pada data BPS yang menyatakan bahwa pada tahun 2020
pertumbuhan ekonomi Indonesia berada di angka minus 2,07 (

). Meskipun padatahun 2022 terjadi perbaikan pertumbuhan ekonomi
Indonesia, data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi pada tahun tersebut mencapai 5,31 persen, meningkat dibandingkan tahun
2021 yang hanya mencapai pertumbuhan sebesar 3,70 persen (

). Hal ini tidak lepas dari kontribusi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), United Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD) melalui
ASEAN Investment Report 2022 yang dirilis pada bulan Oktober 2022 mencatat
bahwa jumlah pelaku UMKM di Indonesia mencapai 65,46 juta, yang memberikan
kontribusi sebesar 60,3 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan berhasil
menyerap 97 persen tenaga kerja di negara ini (

Dengan segala keterbatasan yang ada, pelaku UMKM banyak menghadapi
permasalahan akibat pandemi Covid-19. Data Kemenkop RI menyatakan dari sekitar
37.000 pelaku UMKM, 56 persen melaporkan penurunan penjualan, 22 persen
melaporkan permasalahan finansial, 15 persen melaporkan masalah terkait distribusi
barang, dan 4 persen melaporkan kesulitan mendapatkan bahan baku ( ).
Adapun hasil survei lain yang dilakukan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
menyatakan bahwa 94,69 persen pelaku usaha mengalami penurunan penjualan
akibat pandemi covid-19 yang mengakibatkan penurunan pendapatan lebih dari 75
persen dan para pelaku usaha juga mengalami kerentanan penutupan usaha (

).

Pemberdayaan UMKM dilaksanakan sebagai upaya mencapai kesatuan dan
pembangunan perekonomian nasional dalam mewujudkan kemakmuran masyarakat
( ). Tujuan dari dilakukannya pemberdayaan agar UMKM
dapat bertahan dari pandemi Covid-19 dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Tertuang pada Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Inovasi Daerah pada pasal 2 ayat (2) dijelaskan bahwa sasaran inovasi daerah ditujukan
untuk mempercepat tercapainya kesejahteraan masyarakat melalui pelaksanaan
Pelayanan Publik yang baik, pemberdayaan dengan melibatkan masyarakat serta
meningkatkan daya saing daerah.

Inovasi itu sendiri tidak hanya mengacu pada nilai-nilai seperti efisiensi dan
efektivitas, tetapi juga pada daya tanggap, keandalan, dan dengan demikian
kesesuaian untuk kematangan inovasi yang diinginkan ( ).
Dengan adanya ICT ini menuntut pemerintah untuk bisa mengelola dan menciptakan
inovasi yang selanjutnya diimplementasikan dalam memberikan pelayanan publik
( ).

Salah satu daerah yang terdampak pandemi Covid-19 adalah Kalimantan Timur.
Jumlah pelaku UMKM Kalimantan Timur terdiri dari 297.207 pelaku usaha mikro,
9.440 pelaku usaha kecil dan 696 pelaku usaha menengah. Jumlah terbesar berada
di Kota Samarinda dan Balikpapan ( ). Selain itu pentingnya
memperhatikan sektor UMKM di dukung dengan pemindahan Ibu Kota Nusantara
(IKN) di Provinsi Kaltim akan menjadi peluang usaha bagi UMKM. IKN bisa menjadi
salah satu pendorong peningkatan usaha, peningkatan investasi dan pertumbuhan
ekonomi ( ).

Pelaku UMKM di Kota Samarinda berdampak paling besar akibat Covid-19 di
Kalimantan Timur dengan jumlah total 158.624 pelaku usaha. Selain itu, saluran
bantuan terhadap pelaku UMKM di Kota Samarinda masih belum menyeluruh. Dari
total 158.624 pelaku UMKM Kota Samarinda yang terdampak Covid-19, hanya 42.805
pelaku UMKM yang mendapatkan Bantuan Produktif Usaha Mikro (

).

Merespon tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi covid-19, Pemerintah Kota
Samarinda berupaya untuk memberikan bantuan dan dukungan kepada sektor UMKM
yang salah satunya berupa penerbitan Peraturan Walikota Samarinda Nomor 17 Tahun
2020 Tentang Program Behambinan. Program ini merupakan program kerjasama
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antar stakeholder pembangunan dalam rangka pemberdayaan dan peningkatan
ekonomi lokal, peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya dalam
hal mempromosikan pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan tetap memperhatikan potensi daerah berdasarkan pembangunan bersama
semua stakeholder sesuai dengan tugasnya.

Merespon tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi covid-19, Pemerintah Kota
Samarinda berupaya untuk memberikan bantuan dan dukungan kepada sektor UMKM
yang salah satunya berupa penerbitan Peraturan Walikota Samarinda Nomor 17 Tahun
2020 Tentang Program Behambinan. Program ini merupakan program kerjasama
antar stakeholder pembangunan dalam rangka pemberdayaan dan peningkatan
ekonomi lokal, peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya dalam
hal mempromosikan pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan tetap memperhatikan potensi daerah berdasarkan pembangunan bersama
semua stakeholder sesuai dengan tugasnya.

Di sektor publik, penggunaan ICT dijelaskan sebagai Electronic Government (E
Government) yang dimana dalam implementasinya pemerintah menggunakan media
digital dan terminology canggih seperti mobile government, flexible government,
dan smart government ( ). Selain itu beberapa literatur
menyatakan bahwa konsep digital governance dapat menjadi solusi dalam menghadapi
pandemi Covid-19. Digital governance menjadi elemen kunci dalam keberhasilan
pemulihan ekonomi pada era Covid-19, terlepas dari kenyataan bahwa konsep ini
sudah ada sejak lama ( ). Penggunaan digital governance memberikan
kontribusi dalam mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh merebaknya pandemi
Covid-19 ( ). Selanjutnya studi digital governance menjadi alat
utama dalam penanganan Covid-19 untuk memperkuat efektifitas dan memperluas
tata kelola pemerintah.

Salah satu program Behambinan adalah aplikasi Bebaya yang mengusung
pelaksanaan digital governance melalui digital marketplace bagi warga kota Samarinda
sebagai bentuk solusi atas permasalahan para pelaku UMKM menghadapi dampak
sosial ekonomi dari pandemi Covid-19. Aplikasi Bebaya diluncurkan oleh pemerintah
Kota Samarinda untuk membantu para pelaku UMKM dalam berjualan digital di kota
Samarinda selama masa pandemi Covid-19.

Aplikasi bebaya sebagai suatu upaya pembaharuan Pemerintah Kota Samarinda
untuk tetap mempertahankan ekonomi terkhusus bagi pelaku UMKM. Hal ini sejalan
dengan pendapat yang menyatakan inovasi di sektor publik
dapat dipahami sebagai proses penciptaan sesuatu yang baru dengan memberikan
dampak pada nilai ekonomi atau sosial dalam rangka meningkatkan kualitas individu,
organisasi dan masyarakat. Selain itu, inovasi di sektor publik merupakan kontributor
utama bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara dan kesejahteraan masyarakat itu
sendiri ( ).

Observasi penulis menunjukkan bahwa aplikasi Bebaya tidak mengambil
keuntungan atau bagi hasildari penjualan UMKM. Selain itu, terdapat kerjasamadengan
kurir lokal di Kota Samarinda, sehingga masyarakat lokal dapat berkontribusi dalam
meningkatkan ekonomi di kota tersebut. Dalam proses pemberdayaan masyarakat,
setiap tawaran inovasi harus mampu mendorong perubahan dengan mengedepankan
aspek inovatif bagi masyarakat sebagai upaya perbaikan mutu hidup (

). Maka dari itu Pemerintah Kota Samarinda perlu memperhatikan
aspek kebermanfaatan Inovasi aplikasi Bebaya bagi masyarakat terkhusus pelaku
UMKM yang ada di Kota Samarinda agar dapat diterima dan terwujudnya perbaikan
dalam perekonomian Kota Samarinda akibat pandemi Covid-19. Hal ini dikarenakan
inovasi tidak hanya dipahami sebagai ide kreatif baru, tetapi inovasi juga merupakan
proses yang dirancang, diprogram, dan diorganisir secara sistematis dengan
memberikan tujuan yang jelas ( ).

Urgensinya dilakukannya transformasi pada sektor ekonomi terkhusus melalui
digital marketing menjadilangkah solutif saat menghadapi pandemiCovid-19. Pandemi
Covid19 telah menempatkan digital marketing pada Jalur cepat dan membuka jalan
untuk pengembangan lebih lanjut dan peningkatan aktivitas pemasaran digital (

). Selama pandemi Covid-19, pemasaran digital telah mencapai grafik
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pertumbuhannya dan memperoleh keuntungan dalam teknologi di seluruh dunia (

). Bahkan bagi pelaku UMKM digital marketing tidak hanya akan memberikan
keuntungan bagi pelaku UMKM tetapi juga dapat menciptakan keuntungan atau nilai
tambah bagi pelanggan (

Lebih lanjut membahas pelaksanaan digital marketmg pada UMKM telah banyak
literatur yang akhirnya merumuskan konsep digitalisasi UMKM. Digitalisasi UMKM
merupakan istilah yang merujuk pada penerapan teknologi informasi dalam membantu

operasional UMKM ( ). Istilah tersebut dimunculkan untuk merangkum
penyebutan serupa sebagaimana yang terekam dalam penelitian terdahulu. Misalnya
penelitian Digitalisasi UMKM merupakan program penting yang

berdampak positif bagi usaha mikro. Hal ini dapat meningkatkan pemasaran dan
pendapatan usaha mikro. Upaya digitalisasi juga memungkinkan pertumbuhan usaha
mikro dalam jangka panjang dan meningkatkan sumber daya manusia. Dengan adanya
digitalisasi, perekonomian masyarakat dapat dikembangkan melalui usaha mikro yang
mampu bersaing di pasar domestik dan internasional.

Digitalisasi UMKM ini juga disinggung oleh Bambang Arianto ( )
dan yang mengelaborasi potensi teknologi informasi untuk
membantu memulihkan perekonomian sektor UMKM yang berdampak signifikan
akibat Covid-19. Adanya pandemi Covid-19 memang memaksa UIVIKIVI untuk
melakukan transformasi terutama dalam hal pemasaran (

). Untuk itulah pemasaran digital atau digital marketing menjad| alternatif
atau jalan keluar yang diharapkan mampu memulihkan perekonomian sektor UMKM
( ; ).

Aplikasi Bebaya, pasardigital yang dikembangkan oleh Pemerintah Kota Samarinda,
merupakan inovasi di sektor publik. Namun, inovasi ini menghadapi beberapa
hambatan. Observasi menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat Kota Samarinda
dalam menggunakan aplikasi Bebaya masih rendah, hanya 4.312 pengguna dari total
populasi 827.994 penduduk. Selain itu, hanya 456 pelaku UMKM vyang terverifikasi
sebagaipenjualdiaplikasiini, padahalterdapat 158.624 pelaku UMKMyang terdampak
pandemi di Kota Samarinda. Oleh karena itu, inovasi aplikasi Bebaya belum mencakup
semua pelaku UMKM di Kota Samarinda. Selain itu, terdapat keterbatasan dalam hal
branding aplikasi ini untuk menarik minat masyarakat dan pelaku UMKM, karena
keterbatasan anggaran pemerintah Kota Samarinda tidak memungkinkan pemberian
insentif seperti potongan harga atau gratis ongkir.

Berdasarkan permasalahan pada observasi tersebut maka tulisan ini bertujuan
untuk menganalisis dan mengevaluasi aplikasi bebaya melalui karakteristik inovasi
serta faktor penghambatnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi berharga bagi pemerintah dan pelaku UMKM untuk meningkatkan
kemampuan dalam mengadopsi inovasi dan berinovasi dalam bisnis.

II. Metode

Pendekatan penelitian menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan untuk memahami proses kerja dan interaksi yang terjadi dalam inovasi
aplikasi bebaya yang dilakukan pemerintah dan melihat perspektif pelaku UMKM
yang menggunakan aplikasi bebaya. Menurut metode penelitian
kualitatif adalah suatu proses eksplorasi dan pemahaman terhadap makna perilaku
individu dan kelompok dalam menggambarkan masalah sosial. Menurut

Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan suatu fenomena
dan ciri-cirinya. Penelitian ini lebih mementingkan apa daripada bagaimana atau
mengapa sesuatu terjadi.

Pemilihan sumber data primer meliputi key informan dan informan menggunakan
teknik purposive sampling, yang dapat dipahami sebagai teknik pengambilan sampel
data dengan melakukan pertimbangan-pertimbangan ( ). Key informan
dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang aplikasi dan layanan e-government
Diskominfo Kota Samarinda. Sedangkan informan penelitian ini Kepala Sub koordinator
ekosistem TIK Diskominfo Kota Samarinda dan pelaku UMKM yang menggunakan
aplikasi bebaya. Pemilihan informan penelitian ini dilakukan agar dapat melihat proses
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Gambar 1. Logo Aplikasi Bebaya.

inovasi aplikasi bebaya melalui perspektif pemerintah dan pengguna itu sendiri.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik model
interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman melalui pengumpulan data
(Data Collection), kondensasi data (Data Condensation), Penyajian Data (Data Display),
dan pengambilan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion Drawing / Verification)

( ).

III. Hasil dan Pembahasan

ITI.1. Inovasi Aplikasi BEBAYA Oleh Dinas Komunikasi dan Informatika

Kota Samarinda

Aplikasi Bebaya ini merupakan digital marketplace bagi warga kota Samarinda
sebagai bentuk solusi atas permasalahan para pelaku UMKM menghadapi dampak
sosial ekonomi dari pandemi Covid-19. Aplikasi Bebaya diluncurkan oleh pemerintah
Kota Samarinda untuk membantu para pelaku UMKM dalam berjualan digital di kota
Samarinda selama masa pandemi Covid-19.

Sumber: Diskominfo Kaltim, (2021).

Logo bebaya yang tertera pada gambar 1 memiliki filosofi kebersamaan dan
persatuan. Bentuk logo dapat dilihat terdiri dari berbagai warna tangan yang berbeda.
Halini dapat dipahami sebagai bentuk keragaman yang saling mendukung. Dilihat dari
bentuk logonya menyerupai sarung (topi adat masyarakat kutai) yang biasa digunakan
masyarakat untuk melakukan kegiatan gotong royong.

Inovasi aplikasi bebaya oleh pemerintah Kota Samarinda harus bisa sesuai dengan
karakteristik agar dapat digunakan oleh masyarakat. Penulis akan menganalisis
karakteristik inovasi aplikasi bebaya menggunakan teori Efertt M. Roggers. Menurut
Efertt M. Roggers terdapat lima indikator terkait karakteristik inovasi yaitu Relative
Advantage (Keuntungan Relatif), Compatibility (Kesesuaian), Complexity (Kerumitan),
Triability (Kemungkinan Dicoba), Observability (Kemudahan diamati).

II1.1.1. Relative Advantage (Keuntungan Relatif)

Inovasi diciptakan untuk dapat memberikan kemudahan, kecepatan dan keunggulan
yang akan dirasakan oleh penerima dan penyedia layanan ( ). Hal
ini dapat diukur dari aspek-aspek seperti aspek ekonomi, kemampuan masyarakat,
kepuasan, dan kenyamanan. Semakin besar keunggulan relatif dirasakan masyarakat,
semakin cepat inovasi tersebut dapat diterima ( ).

Adapun Beberapa hal terkait kelebihan dan kekurangan aplikasi bebaya akan
dijelaskan lebih lanjut oleh Bapak Suparmin, SE, M.eng. Sebagai Kepala Bidang Aplikasi
dan Layanan E-Government Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda yang
juga sebagai key informan sebagai berikut:

“Untuk kelebihannya gratis tidak ada biaya apapun bagi pelaku UMKM. Aplikasi
bebaya juga bekerjasama dengan pelaku usaha dan kurir lokal Kota Samarinda.
Untuk kelemahannya sendiri, Diskominfo Kota tidak memiliki anggaran khusus untuk
melakukan pengembangan aplikasi bebaya seperti memberi diskon atau gratis ongkir...
(Wawancara Rabu, 09 Februari 2022)”

Meskipun begitu aplikasi bebaya masih memiliki kelemahan, seperti yang
disampaikan oleh Aditya Pradana selaku pemilik D’Seaque Seafood yang juga
merupakan mitra aplikasi bebaya menjelaskan sebagai berikut:

“Bebaya memiliki kelebihan dibanding aplikasi lain yaitu aplikasi bebaya tidak
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ada menarik potongan seperti marketplace lain. Namun untuk kekurangan yang kami
rasakan lebih pada sosialisasi, karena masyarakat masih minim yang menggunakan.
Saya merasa cukup terbantu karena pemerintah sudah memfasilitasi dan sama sekali
tidak ada biaya tambahan. (Wawancara Jumat, 18 Februari 2022).”

Aplikasi Bebaya di Kota Samarinda telah memberikan beberapa keuntungan bagi
pengguna, seperti tidak dikenakan biaya oleh pelaku UMKM, memfasilitasi kerjasama
dengan kurir lokal, dan membantu meningkatkan ekonomi kota. Aplikasi ini juga
mudah digunakan dan mendapat respon positif dari masyarakat. Namun, masih
terdapat kekurangan seperti kurangnya pengetahuan masyarakat tentang inovasi ini
dan kurangnya sosialisasi dari pemerintah Kota Samarinda.

II1.1.2. Relative Advantage (Keuntungan Relatif)

Inovasi aplikasi bebaya hadir sebagai pembaharuan berdasarkan kebutuhan
masyarakat dan mengambil nilai-nilai di masyarakat. Menurut Roberts pemberdayaan
masyarakat merupakan suatu konsep pembangunan ekonomi yang menganut nilai-
nilai sosial ( ).

Bapak Dadi Sutrisno, S.Kom. selaku Kepala Seksi Ekosistem TIK Dinas Komunikasi
dan Informatika Kota Samarinda menjelaskan sebagai berikut:

“Sebelumnya, Pemerintah Kota Samarinda memiliki website “Samarinda Mart” yang
bekerjasama dengan Bank BNI melalui program CSR. Namun, pengembangan website
ini menghadapi kendala dalam menindaklanjuti masalah-masalah dari masyarakat
dan melibatkan pihak ketiga. Oleh karena itu, Diskominfo mengembangkan aplikasi
“Behambinan” yang kemudian diubah menjadi “Bebaya” sesuai dengan arahan dari
walikota baru. Aplikasi Bebaya bertujuan untuk meningkatkan konsep gotong royong
antara pemerintah Kota Samarinda dan pelaku UMKM dalam mendukung ekonomi
kota Samarinda (Wawancara Rabu, 09 Februari 2022).”

Inovasi ini merupakan pembaharuan dari program sebelumnya melihat dengan
penggunaan mobile lebih mudah, sehingga ada perubahan dari program sebelumnya
yang berbasis website menjadi aplikasi. Selain itu, inovasi aplikasi bebaya terus
menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan permasalahan di masyarakat. Dengan
dilakukannya pembaharuan yang dilakukan pemerintah Kota Samarinda. Mulai dari
program marketplace berbasis website pada tahun 2017, hingga pada tahun 2020
dihadirkan marketplace berbasis aplikasi dalam hal merespon pandemi Covid-19 dan
lebih memudahkan masyarakat mengakses.

Selain itu penulis juga melakukan wawancara bersama Aditya Pradana selaku
pemilik D’Seaque Seafood yang juga merupakan mitra aplikasi bebaya sebagai berikut:

“Untuk kesesuaian nilai gotong royongnya masih agak kurang sih kalau menurut
saya, dukungan dari OPD masih belum maksimal. Mungkin bisa kita lihat nanti
karena baru terjadi re-branding dari behambinan ke bebaya ini. Dulu ada program
dari BKKBN yang selalu membeli kebutuhan makanan dan minuman melalui UMKM
binaan. Harapannya program seperti itu bisa di masifkan di seluruh OPD Pemkot yang
selalu membeli di aplikasi bebaya mart. Sebenarnya bagus kehadiran inovasi ini sesuai
kebutuhan masyarakat, karena awalnya untuk membantu di masa pandemi covid-19
(Wawancara Jumat, 18 Februari 2022).”

Diskominfo Kota Samarinda melakukan perencanaan inovasi aplikasi bebaya
dengan melihat kesesuaian dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dengan
mengusung bersama-sama saling membantu perekonomian di Kota Samarinda.
Selain itu aplikasi bebaya tidak meninggalkan produk terdahulu, yang dapat diketahui
bahwa aplikasi bebaya merupakan pengembangan dari program pemerintah Kota
Samarinda sebelumnya. Masyarakat Kota Samarinda juga merasa bahwa inovasi
aplikasi bebaya telah sesuai dengan nilai-nilai dan kebutuhan di masyarakat. Namun
penerapannya dirasa masih belum maksimal, karena belum semua masyarakat Kota
Samarinda menggunakan aplikasi ini dan dukungan dari Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) belum menyeluruh untuk menggunakan aplikasi bebaya.
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I11.1.3. Complexity (Kerumitan)

Dengan adanya kebaruan, maka sebuah inovasi memiliki tingkat kerumitan yang
tinggi dari produk sebelumnya. Namun dikarenakan sebuah inovasi akan menawarkan
kemudahan yang lebih baik, maka tingkat kerumitan biasanya bukan menjadi masalah
yang penting ( ).

Pihak Diskominfo menjelaskan tidak ada kerumitan berarti dalam pelaksanaan
Inovasi aplikasi bebaya. Dijelaskan oleh Bapak Suparmin, SE, M.eng. Sebagai Kepala
Bidang Aplikasi dan Layanan E-Govmernment Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Samarinda sebagai berikut:

“Karena dikembangkan sendiri sebenarnya lebih mudah kita melakukan
perubahan. Namun memang dikarenakan kurangnya anggaran sehingga beberapa
tampilan mungkin kurang maksimal karena kita tidak menggunakan yang berbayar.
Contohnya seperti penggunaan peta pada beberapa aplikasi lain menggunakan Google
Maps yang berbayar, kalau aplikasi bebaya mart menggunakan leaflet yang gratis
penggunaannya. Namun pembeda dari inovasi ini merupakan program pemerintah
yang gratis sepenuhnya dalam penggunaannya (Wawancara, Rabu 09 Februari 2022).”

Inovasiaplikasi bebayajuga menimbulkan kerumitan diawal bagi pelaku UMKM dan
masyarakat pengguna aplikasi, dikarenakan butuh adaptasi dalam penggunaannya,
Ibu Rusmini Frasina selaku pemilik dari Cemilan Diva Mas Samarinda sebagai berikut:

“Kerumitannya aplikasinya masih sering eror dan untuk komunikasi dengan
kurir ketika ada orderan masuk agak sulit, penjual hanya menunggu kurir duluan
menghubungi kami di Whatsapp seperti itu si. Terlepas dari itu aplikasi bebaya juga
sering melakukan pembaharuan untuk bisa menanggulangi masalah yang terjadi di
aplikasi. Namun terkait tidak ada persenan itu ya, cukup membantu sebenarnya bagi
pelaku usaha kecil (Wawancara Jumat, 18 Februari 2022).”

Inovasi aplikasi bebaya dikembangkan sendiri sehingga lebih mudah untuk
melakukan perubahan di dalamnya. Namun dikarenakan dalam pengembangan
aplikasi bebaya hanya menggunakan fitur gratis, sehingga dalam penggunaan fitur
aplikasi bebaya masih belum maksimal dibanding dengan aplikasi lain. Aplikasi
bebaya juga memberikan keleluasan bagi pelaku usaha untuk mengelola tokonya di
aplikasi bebaya dan tidak ada pajak yang harus dibayarkan.

I11.1.4. Triability (Kemungkinan Dicoba)

Inovasi baru dapat diterima jika telah teruji dan terbukti praktis dan bermanfaat
dibandingkan produk sebelumnya. Dengan demikian, sebuah inovasi harus lulus uji
publik ( ).

Lebih lanjut dijelaskan oleh Bapak Dadi Sutrisno, S.Kom. selaku Kepala Seksi
Ekosistem TIK Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda terkait kemungkinan
dicoba sebagai berikut:

“Dalam proses uji coba, internal kami mencoba terlebih dahulu menggunakan
aplikasi ini, seperti membeli dan melakukan transaksi sebelum disebarluaskan di
masyarakat. Pemerintah sendiri berusaha untuk memberikan keuntungan maksimal
bagi pelaku UMKM dan masyarakat dengan tidak adanya biaya administrasi dan
sebagainya. Aplikasi bebaya mendapat respon cukup baik dari pelaku UMKM dan
masyarakat dapat merasa terbantu (Wawancara, 09 Februari 2022).”

Selanjutnya pendapat ahli menyatakan pelaksanaan e-government berupa
elektronik layanan dan aplikasi yang dapat menghasilkan partisipasi masyarakat yang
lebih tinggi yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat ( ). Hal
ini selaras bahwa inovasi aplikasi bebaya dalam hal sumber daya memiliki jumlah yang
cukup besar berkenaan dengan pelaku UMKM yang terdampak pandemi Covid-19 dan
telah diberikan fasilitas pemerintah Kota Samarinda berupa aplikasi jual beli yang
dapat diakses dengan mudah melalui playstore di masing-masing gawai pelaku UMKM
dan masyarakat.

Adapun penjelasan terkait kemungkinan dicoba aplikasi bebaya menurut ibu
Rusmini Frasina sebagai pemilik cemilan diva mas samarinda sebagai berikut:

“Masyarakat kota samarinda sebenarnya bisa mencoba aplikasi bebaya karena
memang cukup mudah untuk menggunakannya. Namun memang butuh promosi lagi
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dan disempurnakan agar dapat digunakan serta dimanfaatkan dengan baik oleh
masyarakat. (Wawancara Jumat, 18 Februari 2022).”

Program ini telah dengan mudah diakses dan dirasakan manfaatnya oleh pelaku
UMKM dan masyarakat, namun memang ketidaktahuan dari masyarakat sehingga
pelaksanaannya belum maksimal. Inovasi bebaya juga selaras dengan salah satu
misi dari Diskominfo Kota Samarinda yang pada poin dua menyatakan “Meningkatkan
kapasitas sumber daya dan pemberdayaan potensi masyarakat serta kerjasama
lembaga komunikasi dan informatika”. Hal ini berkenaan dengan inovasi aplikasi
bebaya sebagai upaya melaksanakan pemberdayaan potensi masyarakat dalam hal
mengembangkan ekonomi kerakyatan terkhusus pada pelaku UMKM.

IT1.1.5. Observability (Kemudahan Diamati)

Definisi paling sederhana adalah bahwa inovasi sektor publik adalah tentang ide-ide
baru yang bekerja di menciptakan nilai publik. Ide-idenya harus setidaknya sebagian
baru (bukan perbaikan); inovasi harus dilaksanakan (tidak hanya sekedar menjadi ide
bagus); dan inovasi harus berguna bagi penerima ( ).

Terkait kemudahan diamati penggunaan inovasi aplikasi bebaya lebih lanjut
dijelaskan oleh Bapak Suparmin, SE, M.eng. Sebagai Kepala Bidang Aplikasi dan
Layanan E-Govmernment Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda sebagai
berikut:

“Tentu akan lebih mudah diamati, hal ini karena kita memiliki dashboard untuk
melihat proses jual beli dan sebagainya. Kebermanfaatan dari aplikasi ini Adanya
wadah bagi masyarakat untuk bersama sama membantu di sektor ekonomi. Terutama
bangkit dari pandemi Covid-19. Selain itu adanya kehadiran kios inflasi digital untuk
menjaga inflasi di Kota Samarinda (Wawancara Rabu, 09 Februari 2022).”

Adapun pendapat Rogers bahwa suatu inovasi harus dapat diamati, untuk melihat
bahwa inovasi tersebut hadir di tengah masyarakat dan dapat menghasilkan manfaat.
Semakin mudah masyarakat melihat dan merasakan inovasi, maka inovasi akan
diterima dan digunakan masyarakat lebih luas ( ).
Melihat dari pendapat tersebut Diskominfo Kota Samarinda sebagai pelaksana aplikasi
tidak mengalami berarti dikarenakan dalam tahap perumusan dan pelaksanaan
dikembangkan sendiri. Serta proses transaksi dapat dilihat melalui dashboard aplikasi
bebaya. Masyarakat pengguna juga tidak butuh lama beradaptasi dengan aplikasinya
karena tampilannya yang mudah. Serta telah menghadirkan kebermanfaatan bagi
penggunannya.

ITI.2. Faktor Penghambat Inovasi Aplikasi Bebaya Oleh Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda

Berdasarkan hasil wawancara terkait faktor penghambat inovasi aplikasi bebaya
oleh Bapak Suparmin, SE, M.eng. Sebagai Kepala Bidang Aplikasi dan Layanan
E-Govmernment Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda sebagai berikut:

“Faktor paling mendasar adalah koordinasi antar internal pemerintah Kota
Samarinda, tentu seharusnya pelaksanaan aplikasi bebaya mart ini bukan hanya
dari Dinas Komunikasi dan Informatika saja. Sebenarnya ada upaya untuk mengajak
mengelola bersama namun terkendala komunikasi. (Wawancara Rabu, 09 Februari
2022)”

Dari wawancara tersebut dapat dikatakan belum adanya komunikasi dan koordinasi
antar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan Pemerintah Kota Samarinda
untuk bersama-sama dalam mengembangkan aplikasi bebaya sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya. Hal ini selaras dengan teori level inovasi Mulgan dan Albury
pada level transformatif atau sistematik yang dimana pada inovasi ini menyebabkan
perubahan organisasi yang drastis, jenis inovasi ini membutuhkan waktu lebih lama
dan membutuhkan perubahan mendasar dalam struktur organisasi, budaya, dan
sosial ( ). Melihat hal ini, dari faktor penghambat inovasi aplikasi
bebaya. Pemerintah Kota Samarinda belum dapat sepenuhnya mendorong kerjasama
di internal OPD. Meskipun sudah bermitra dengan pelaku UMKM dan kurir lokal Kota
Samarinda.
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Selanjutnya pengetahuan dan partisipasi masyarakat Kota Samarinda dalam
menggunakan aplikasi bebaya masih belum maksimal. Hal ini membuat pasar atau
pembeli pada aplikasi bebaya belum luas dan masih jauh tertinggal dengan aplikasi
marketplace lain.

Dijelaskan oleh Aditya Pradana selaku pemilik D’Seaque Seafood yang juga
merupakan mitra aplikasi bebaya menjelaskan:

“Hal utama tentu karena partisipasi masyarakat pengguna masih minim. sehingga
aplikasi bebaya ini belum bisa menjadi tempat jualan online utama kami bagi pelaku
UMKM (Wawancara Jumat, 18 Februari 2022).”

Rogers menyatakan Pada tahap penyebarluasan inovasi terdapat kerangka
difusi inovasi berkaitan dengan kecepatan relatif di mana suatu inovasi diadopsi
oleh anggota sistem sosial , mewakili seberapa cepat ide atau teknologi baru itu
tersebar di seluruh konteks sosial tertentu ( ). Masyarakat memiliki
kebebasan untuk memilih menggunakan atau tidak menggunakan aplikasi bebaya
sebagai pasar digital di Kota Samarinda. Meskipun aplikasi bebaya hadir sebagai salah
satu solusi, banyaknya opsi transaksi jual beli digital lain membuat inovasi ini tidak
menjadi pilihan utama. Selain itu, beberapa masyarakat lebih memilih berbelanja
secara langsung di tempat jual beli konvensional. Selain itu pendapat lain menyatakan
bahwa salah satu hambatan spesifik karakteristik inovasi yang paling sering terjadi
adalah ketidakcocokan, yang terungkap ketika sebuah inovasi tidak ‘konsisten dengan
beberapa hal seperti nilai-nilai, pengalaman masa lalu dan kebutuhan pengadopsi
potensial ( )

Sosialisasi dan promosi yang dilakukan Pemerintah Kota Samarinda terkait
inovasi aplikasi bebaya dirasa masih belum maksimal, sehingga inovasi ini belum
tersampaikan di semua elemen masyarakat.

Ibu Rusmini Frasisna selaku pemilik dari Cemilan Diva Mas Samarinda
menambahkan terkait faktor penghambat inovasi aplikasi bebaya ”Promosi dan
sosialisasi masih kurang membuat banyak orang belum tahu. Dibutuhkan cara-cara
yang lebih kreatif yang harus dilakukan pemerintah (Wawancara Jumat, 18 Februari
2022)”

Pada proses pengembangan inovasi terdapat komersialisasi yang dianggap
sebagai produksi, pengemasan, dan distribusi suatu inovasi. Namun, dalam kasus
sektor publik, komersialisasi adalah distribusi dan konsumsi berkaitan dengan inovasi
oleh masyarakat itu sendiri ( ). Pemerintah Kota Samarinda perlu
menyebarkan inovasi tanpa keuntungan dan tetap menggunakan pendekatan inovatif
yang tidak monoton. Namun, Diskominfo Kota Samarinda memiliki keterbatasan
dalam melakukan sosialisasi yang inovatif karena bertanggung jawab hanya dalam
pengembangan inovasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang inklusif
agar sosialisasi kepada masyarakat dapat efektif disampaikan. Adapun pendapat lain
menyatakan inovasi dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang material atau
konseptual yang merupakan ide baru atau ide yang dianggap baru oleh masyarakat.
Sistem difusi kemudian menjadi bentuk komunikasi tentang hal baru itu “ide” di antara
anggota sistem sosial ( ).

Berikutnya, kehadiran aplikasi bebaya mengalami penurunan transaksi hingga saat
ini karenatidak konsistennya dalam mengembangkan dan memasarkan produk inovasi.
Padahal pada awal kemunculannya aplikasi bebaya sempat mengalami kenaikan
transaksi dikarenakan momentum bulan puasa yang pada saat itu ditiadakannya
pasar ramadhan di Kota Samarinda.

Dijelaskan oleh Aditya Pradana selaku pemilik D’Seaque Seafood yang juga
merupakan mitra aplikasi bebaya menjelaskan:

“Aplikasi ini mengalami penurunan penjualan yang signifikan, padahal awal
kemunculannya sangat ramai pembeli. Mungkin tidak konsisten untuk melakukan
pengembangan dan promosi dari pemerintah itu sendiri ya (Wawancara Jumat, 18
Februari 2022).”

Selaras dengan pendapat ahli yang menyatakan komersialisasi dapat dianggap
sebagai produksi, pengemasan, dan distribusi suatu inovasi. Namun, dalam kasus
sektor publik, komersialisasi dianalogikan sebagai proses penyebarluasan inovasi
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( ). Samarinda telah melakukan komersialisasi dengan tidak
memungut biaya apapun, namun tidak dapat merespon momentum lain yang ada
di masyarakat seperti yang terjadi pada awal kemunculan aplikasi bebaya. Sehingga
aplikasi bebaya tidak menjadi pilihan utama bagi masyarakat dan pelaku UMKM di
Kota Samarinda.

Selanjutnya berdasarkan pengamatan penulis, aplikasi bebaya belum dapat diakses
oleh seluruh kalangan masyarakat Kota Samarinda. Halini dikarenakan aplikasi bebaya
hanya tersedia di gawai berbasis android. Sehingga masyarakat yang menggunakan
gawai dengan sistem operasi berbeda akan sulit bahkan tidak dapat mengakses
aplikasi bebaya. Salah satu pilar pelaksanaan e-government adalah information
dissemination (catalogue). Penekanan dari pilar ini adalah konten yang dipublikasikan,
serta aspek usability dan accessibility dari konten tersebut. Evaluasi atau penilaian
pilar harus memperhatikan bahwa konten yang dipublikasikan bisa diakses dan
berguna terhadap masyarakat luas ( ). Dari pendapat tersebut,
perkembangan inovasi aplikasi bebaya masih belum maksimal pada segi akses yang
dimana kemungkinan aplikasi bebaya digunakan oleh masyarakat Kota Samarinda
belum inklusif.

IV. Kesimpulan

Aplikasi bebaya dikembangkan oleh Diskominfo Kota Samarinda dengan karakteristik
yang mempengaruhi adopsi inovasi. Aplikasi ini memberikan manfaat bagi pelaku
UMKM dengan tidak adanya potongan bagi hasil dan menggunakan kurir lokal.
Perencanaan inovasi didasarkan pada hasil produk sebelumnya dan nilai kebersamaan
dalam masyarakat.

Namun, terdapat beberapa hambatan dalam pengembangan inovasi ini. Kurangnya
komunikasi dan koordinasi antar OPD Kota Samarinda mempengaruhi pengembangan
inovasi secara maksimal. Selain itu, pengetahuan dan partisipasi masyarakat tentang
aplikasi bebaya masih kurang. Sosialisasi dan promosi yang dilakukan oleh pemerintah
Kota Samarinda juga belum maksimal. Selain itu, aplikasi ini baru tersedia di gawai
berbasis playstore.

Dalam rangka mempercepat adopsi inovasi, perlu dilakukan perbaikan komunikasi
dan koordinasi antar OPD Kota Samarinda. Hal ini penting agar semua pihak dapat
bersama-sama mengembangkan inovasi dengan lebih maksimal. Selain itu, sosialisasi
dan promosi yang lebih efektif diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
partisipasi masyarakat terhadap aplikasi bebaya. Pemerintah Kota Samarinda perlu
meningkatkan upaya dalam hal komunikasi, koordinasi, sosialisasi, dan promosi agar
inovasi aplikasi bebaya dapat diadopsi secara luas dan efektif oleh masyarakat.
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